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Sejarah panjang Islam dan budaya populer di Indonesia memunculkan fenomena baru yang disebut hijab
cosplay pada awal tahun 2000. Diskursus mengenai apaitu hijab cosplay dan bagaimana hal tersebut
mewakili identitas grup sebagai perempuan muslim dan pecinta J-Pop amsih menjadi perbincangan yang
tabu dan kontroversial di kalangan publik. Bagaimana cosplayer menggunakan dan memodifikasi hijabnya
agar sesuai dengan karakter yang diperankan bertentangan dengan autentisitas cosplay dan kesalehan
perempuan muslim berhijab. Menggunakan metode penelitian etnografi, penelitian ini mengadakan FGD
terhadap 10 cosplayer berhijab Indonesia yang didapat dari Facebook dan Instagram. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui bagaimana cosplayer berhijab mengartikan autentisitas dan persaingan identitas sebagai
perempuan muslim yang berhijab dan sebagai cosplayers. Penelitian ini menunjukan bahwa autentistias
hijab cosplay dapat diproduksi dan dinegosiasikan dengan mempertimbangkan konteks historitas dan
budaya. Identitas mereka yang berkontestasi juga menempatkan mereka kedalam kategori “ruang antara”
atau “ruang ketiga”, atau yang disebut dalam penelitian ini sebagai pertunjukan identitas yang “ dlippery”
atau licin. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa identitas yang hijab cosplay yang “dlippery” dapat
dijelaskan menggunakan kerangka Pos-1slamisme dari Asef Bayat sebagai hasil dari negosiasi antara
|slamisme dan modernitas dalam konteks Islam di Indoneisa.

...... Therise of Hijab Cosplay since the early 2000s should be contextualized within the long history of Islam
and and pop culture in Indonesia. The discourse about what Hijab Cosplay is and how it represents young
muslim women’ s identity as well as fans of J-Pop, remain taboo and controversial in public discussions. The
way cosplayers use hijab and modify their costumes to fit into a character has also also been considered to
be in contrast with the notion of authenticity of cosplay performance as well as the identity of pious hijabi
muslim women. The main method of data collection is through ethnography, in which the researcher
conducted FGDs with 10 Indonesian hijabi cosplayers from social media such as Facebook and Instagram.
This study aims to understand how they define authenticity and what the Hijab Cosplay Community is
trying to say about their contesting identity as young hijabi Muslim women and cosplayers. The study shows
that the authenticity of hijab cosplay is produced and negotiated by considering the cultural and historical
context. Thelir contesting identities also put them in an in-between or third space, which could also be read
as“dippery” performance of identity. This study also shows that such Hijab Cosplay’s slippery identity
could be explained through the framework of Asef Bayat’ s Post-1slamism as the result of negotiation
between I1slamism and modernity in the context of Islam in Indonesia.
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